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Abstrak 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan keterbukaan dalam 
proses distribusi daging kurban Idul Adha 1446 H / 2025 M di Musholla An-Nur yang beralamatkan di 
Desa Marindal I, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Dalam 
pelaksanaan kurban sebelumnya, kerap ditemui kendala seperti distribusi kupon yang tidak efektif dan 
efisien serta kemungkinan adanya penerima ganda atau pembagian daging yang tidak merata serta 
antrian pengambilan daging kurban yang panjang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim 
pelaksana menerapkan sistem kupon yang dilengkapi dengan barcode, yang kemudian dibagikan kepada 
calon penerima. Saat proses pembagian berlangsung, barcode dipindai untuk memverifikasi keaslian 
dan memastikan setiap penerima hanya memperoleh satu kupon daging kurban. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa sistem barcode mampu mempercepat dan menertibkan alur distribusi, serta 
meningkatkan akurasi pendataan. Masyarakat dan panitia juga memberikan tanggapan positif terhadap 
pendekatan ini karena dinilai lebih transparan dan mudah dikontrol. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
menunjukkan bahwa teknologi sederhana seperti barcode dapat memberikan solusi praktis dalam 
pengelolaan daging kurban khususnya di Musholla An-Nur. 
Kata kunci: Kurban, Barcode, Kupon Daging Kurban, Idul Adha, Musholla An Nur. 
 

Abstract 
This community service activity aims to enhance the effectiveness and transparency of the distribution 
process of sacrificial meat during Eid al-Adha 1446 H / 2025 AD at Musholla An-Nur, located in 
Marindal I Village, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, North Sumatra Province. In 
previous sacrificial meat distributions, several issues were commonly encountered, such as ineffective 
and inefficient coupon distribution, the possibility of duplicate recipients, uneven distribution of meat, 
and long queues during meat collection. To address these problems, the implementation team introduced 
a barcode-based coupon system, which was distributed to the intended recipients in advance. During 
the distribution process, each barcode was scanned to verify its authenticity and to ensure that each 
recipient received only one meat package. The results of the activity showed that the barcode system 
significantly improved the speed, orderliness, and accuracy of the distribution process. Both the 
community and the organizing committee responded positively to this innovation, as it was considered 
more transparent and easier to manage. Overall, this initiative demonstrates that simple technologies 
such as barcodes can offer practical solutions for the effective management of sacrificial meat 
distribution, particularly in Musholla An-Nur. 
Keywords: Qurban, Barcode, Sacrificial Meat Coupon, Eid Al-Adha, Musholla An-Nur 
 

1. PENDAHULUAN 
Hari raya Idul Adha atau yang biasa disebut dengan hari raya kurban merupakan salah satu hari 

besar dalam agama Islam (Silviana & Sutarmin, 2022) yang dilaksanakan setiap tanggal 10 Dzulhijjah 
pada tahun Hijriah. Idul Adha merupakan salah satu momen spiritual yang sangat penting bagi umat 
Muslim, dimana pada tanggal tersebut umat muslim yang sedang melaksanakan ibadah Haji melakukan 
wukuf di Padang Arafah. Sedangkan umat muslim lainnya di seluruh dunia melaksanakan Shalat Idul 
Adha yang kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan penyembelihan hewan kurban seperti 
unta, sapi dan kambing (Sri Utami et al., 2021) sebagai bentuk ketaatan terhadap syariat Agama Islam 
juga sebagai bentuk solidaritas sosial. 
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Pelaksanaan penyembelihan hewan kurban bukan hanya ibadah tetapi juga menjadi bentuk kegiatan 
yang membantu masyarakat yang kurang mampu serta mempererat ikatan sosial antar masyarakat 
khususnya umat Islam. Di Indonesia pada khususnya, pelaksanaan kurban ini melibatkan 
pendistribusian daging kurban khususnya pada masyarakat pra-sejahtera sehingga berkontribusi sangat 
besar untuk mengurangi ketimpangan pangan khususnya pada konsumsi daging hewan. Masyarakat pra-
sejahtera memiliki kesulitan ekonomi untuk dapat membeli daging seperti daging sapi dan kambing 
mengingat harganya yang cukup mahal, sehingga pembagian daging kurban pada saat hari raya Idul 
Adha ini akan sangat membantu. 

Salah satu yang melaksanakan kegiatan penyembelihan hewan kurban pada saat hari raya Idul Adha 
adalah Musholla An-Nur yang beralamatkan di Jl. Roso Gang Rispa Desa Marindal I Kecamatan 
Patumbak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Untuk pelaksanaan penyembelihan hewan 
kurban ini khususnya pada pelaksanaan Idul Adha Tahun 1446 H / 2025 M maka dibentukan sebuah 
kepanitian. Tugas utama panitia kurban ini adalah melakukan pendataan masyarakat yang akan menjadi 
peserta kurban, pendataan masyarakat yang akan menerima daging kurban, pelaksanaan proses 
pemotongan hewan kurban sampai dengan proses pembagian dan pendistribusian daging hewan kurban. 

Pada pelaksanaan kurban di Musholla An-Nur pada tahun-tahun sebelumnya selalu ditemukan 
beberapa permasalahan yang selalu terjadi. Permasalahan tersebut diantaranya adalah antrian 
masyarakat yang panjang ketika proses pendistribusian daging hewan kurban (Heldiansyah et al., 2022), 
distribusi yang tidak merata karena lemahnya pendataan warga sehingga terjadinya masyarakat yang 
tidak mendapatkan daging hewan kurban tersebut serta adanya pihak tertentu yang menerima lebih dari 
satu kupon daging kurban. Kemudian kupon yang dicetak hanya mengandalkan nomor urut rentan untuk 
diduplikasi dan dipalsukan serta kurangnya transparansi dalam pendistribusian kupon daging kurban 
(Teguh Sutanto et al., 2024). Hal ini tentu saja menyebabkan terjadinya ketidakefesienan dan konflik 
sosial ditengah masyarakat, sehingga diperlukan perbaikan sistem mulai dari bentuk kupon daging 
kurban, sistem pembagian dan pendistribusian daging kurban untuk memastikan keamanan dan 
keadilan. 

Sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi tersebut, maka seluruh penulis yang merupakan 
tim pengabdian kepada masyarakat akan menerapkan teknologi Barcode (Zaenal Abidin & Abdi 
Nugroho, 2023) pada kupon daging kurban (Lewenusa, 2024). Untuk proses pembacaan barcode pada 
kupon daging, digunakan Barcode Scanner (Septian & Purba, 2022). Barcode scanner ini akan men-
scan kode barcode (Alda, 2021) pada kupon yan telah dibuat sebelumnya. Teknologi Barcode scanner 
yang dipadukan dengan sebuah sistem informasi (Ayu & Mustofa, 2020) dimana dengan penerapan 
sistem informasi (Hernanda et al., 2020) dan barcode tersebut akan dapat meminimalisir permasalahan 
distribusi daging kurban, mempercepat proses pengambilan yang secara otomatis akan mengurangi 
antrian dan menciptakan transparansi seluruh proses. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan Pengabdian Masyarakat (PkM) yang 

dilaksanakan menggunakan tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) untuk pembuatan 
barcode pada kupon penerima daging. Lokasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat (PkM) pada 
Musholla An-Nur yang beralamatkan di Jl. Roso Gang Rispa Desa Marindal I Kecamatan Patumbak 
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Adapun tahapan pelaksanaan PkM yaitu : 

2.1 Perencanaan 
Pada tahap ini, tim PkM melakukan diskusi dengan Panitia Musholla An-Nur terkait dengan sistem 

pembagian, permasalahan yang dihadapi. Adapun prosesnya sebagai berikut: 
1) Pendataan Penerima Daging Kurban. Panitia kurban Musholla An-Nur melakukan pendataan 

masyarakat di lingkungan sekitar sebagai penerima daging kurban, dimana data yang dicatat adalah 
nama penerima beserta alamatnya. Nama dan alamat tersebut akan dicantumkan pada kupon daging 
kurban. Data dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu Data Peserta Kurban dan Data Penerima Kurban. 
Berikut adalah data peserta dan penerima daging kurban pada Musholla An-Nur. 
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Gambar 1. Daftar Penerima Daging Kurban Musholla An-Nur Tahun 1446 H / 20025 M 

 

Gambar 2. Daftar Peserta Kurban Musholla An-Nur Tahun 1446 H / 20025 M 
2) Import Data Penerima Daging Kurban : data manual penerima daging kurban diinput ke dalam 

Microsoft Excel, kemudian data tersebut di import kedalam database. 

2.2 Desain 
 Pada tahap ini, dilakukan desain kupon daging kurban dengan menerapkan barcode sesuai dengan 

data penerima yang sudah dimasukkan dalam database. Kemudian dilakukan proses desain tampilan 
aplikasi sistem informasi pembacaan barcode pada kupon daging kurban. 

 

Gambar 3. Desain Kupon Daging Kurban Untuk Penerima (Masyarakat) 
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Gambar 4. Desain Kupon Daging Kurban Untuk Peserta Kurban 
 

2.3 Pembuatan Kode Program 
 Pada tahap ini, dilakukan implementasi pengkodean (coding) dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Visual Studio 2010 dengan database Microsoft Access 2013 berdasarkan desain yang telah 
dibuat sebelumnya. 

 
2.4 Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap kupon daging kurban yang telah diberikan barcode 
dengan cara men-scan menggunakan Barcode Scanner. Tahapan ini memastikan bahwa setiap kupon 
dapat terdeteksi pada sistem sehingga memastikan kelancaran pada proses pengambilan daging kurban. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pemotongan hewan kurban di Musholla An-Nur dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 06 Juni 2025. Pelaksanaan pemotongan hewan kurban ini dilakukan setelah pelaksanaan Sholat 
Idul Adha. Berikut adalah dokumentasi pelaksanaan pemotongan hewan kurban pada Musholla An-Nur. 

 
Gambar 5. Proses Pelaksanaan Pemotongan Hewan Kurban Musholla An-Nur 
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Gambar 6. Proses Pengolahan Daging Hewan Kurban Musholla An-Nur 

 
Pada sistem informasi yang telah dibuat, tahapan pertama adalah proses import data peserta dan 

penerima daging kurban yang sebelumnya dicatat pada aplikasi Microsoft Excel kedalam database. 
Berikut adalah tampilan import data dari aplikasi yang telah dirancang. 

  
Gambar 7. Proses Import Data pada Sistem Informasi Penerima Daging Kurban 

 
Data peserta dan penerima daging kurban yang telah selesai di masukkan kedalam sistem informasi, 

sehingga seluruh data akan ditampilkan pada tampilan utama sistem informasi yang dirancang. 
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Gambar 8. Tampilan Depan Sistem Informasi Pengambilan Daging Kurban Musholla An-Nur 
 
Untuk men-scan kupon daging kurban yang telah dilengkapi barcode, digunakan alat yang disebut 

dengan nama Barcode Scanner. Penggunaan Barcode Scanner ini akan mempercepat proses pembacaan 
kupon daging kurban sehingga dapat mencegah antrian ketika pengambilan daging kurban. 

  

Gambar 9. Barcode Scanner Model Gemgam (kiri) dan Model Duduk (kanan) 
 

Setelah kupon dengan barcode di scan menggunakan Barcode Scanner, apabila kupon tersebut 
terdeteksi dan benar bahwa kupon tersebut valid, maka data peserta atau penerima akan berpindah dari 
kolom Yang Belum Mengambil ke kolom Yang Sudah Mengambil. Berikut adalah tampilan pada 
sistem informasinya. 
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Gambar 10. Proses Pembacaan Kode Barcode dengan Barcode Scanner pada Kupon Daging Kurban 

 

 
Gambar 11. Perpindahan Data Penerima Yang Sudah Discan dan Valid 

 
Apabila dalam proses scan kode barcode oleh Barcode Scanner, ditemukan data yang tidak ada 

dalam database, atau barcode di scan lebih dari 1 (satu) kali atau barcode di duplikasi, maka akan 
muncul informasi bahwa Penerima Tidak Terdaftar / Sudah Mengambil seperti pada gambar 12 
dibawah ini. 

 
Gambar 12. Informasi Kode Barcode yang Tidak Terdaftar atau Sudah Mengambil 
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Berikut adalah tampilan dari sistem informasi ketika sudah sebagian besar mengambil daging 
kurban berdasarkan data scan menggunakan Barcode Scanner. 

 
Gambar 13. Tampilan Sistem Informasi Ketika Sudah Sebagian Besar Barcode Pada Kupon Terbaca 

 
Apabila pada batas akhir pengambilan daging kurban, ditemukan masih ada data penerima daging 

kurban yang belum mengambil, maka panitia dapat dengan mudah mengetahui siapa saja masyarakat 
yang belum mengambil daging kurban. Hal ini akan mempermudah panitia untuk dapat mengantarkan 
langsung daging kurban tersebut ke penerima sesuai alamat yang terdaftar, sehingga panitia tidak perlu 
menunggu terlalu lama hingga penerima datang untuk mengambil bagiannya. Berikut adalah tampilan 
akhir data penerima kurban yang belum mengambil daging kurban. 

 
Gambar 14. Tampilan Akhir Dengan Informasi Masyarakat Yang Belum Mengambil 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penerapan Barcode pada kupon penerima daging kurban Musholla 
An-Nur pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ditemukan bahwa sistem ini sangat membantu panitia 
dengan meminimalisir masyarakat yang tidak mendapatkan kupon kurban serta menghindari terjadinya 
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penerima kupon ganda. Kemudian dalam proses pengambilan daging kurban dengan menggunakan 
barcode scanner proses identifikasi kupon sangat cepat sehingga menghindari terjadinya antrian yang 
panjang dan proses pengambilan yang lama. Kemudian dengan adanya sistem ini panitia dapat 
mengetahui masyarakat yang belum mengambil daging kurban hingga batas waktu pengambilan 
sehingga dapat diantar dan panitia tidak perlu menunggu terlalu lama.  

 

5. SARAN 
Adapun saran untuk pengembangan ke depan yaitu : 

1. Dapat mengembangkan menggunakan QR-Code untuk pembuatan kupon kurban selanjutnya. 
2. Proses scan dapat dikembangkan menggunakan smartphone sehingga tidak tergantung dengan 

penggunaan barcode scanner. 
3. Sistem informasi dapat dibuat menggunakan website sehingga bisa dikembangkan untuk integrasi 

data antar wilayah seperti desa maupun kecamatan. 
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